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Abstrak

Pembentukan bioflok dalam teknologi budidaya ikan perlu penambahan karbon secara
periodik untuk mempertahankan C/N optimal 15. Tujuan penelitian ini menganalisis
waktu pemberian karbon terhadap kualitas air, volume bioflok dan kinerja produksi.
Percobaan rancangan acak lengkap, dengan tiga perlakuan teknologi bioflok dengan
ditambah karbon setiap hari (BD), teknologi bioflok dengan pemberian karbon setiap
minggu (BM) dan pemeliharaan di air jernih sebagai kontrol (NB). masing-masing
perlakuan dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan kadar TAN dan nitrit ketiga
perlakuan tidak berbeda nyata dan masih dalam rentang yang layak untuk pertumbuhan
ikan. TAN (mg/L) dari NB, BD, BM masing-masing menunjukkan nilai sebesar 0,050
+0,020 2, 0,101+0,037 2 serta 0,059+0,010 2. Nilai Nitrit (mg/L) dari ketiga perlakuan
secara berurutan NB, BD, BM adalah 0,106+0,075 2, 0,085+0,028 &, dan 0,082+0,009 2.
Volume bioflok pada BD lebih tinggi dan beda nyata dibandingkan NB yaitu masing-
masing sebesar 32,33+3,78 P dan 12,17+3.75 2. Laju pertumbuhan biomas akhir dan
kelangsungan hidup ketiga perlakuan tidak berbeda nyata. Kelangsungan hidup cukup
tinggi antara 94,67 - 99,33%, sedangkan biomas akhir tertinggi pada BD dan terendah
pada NB. Walaupun laju pertumbuhan dan biomas akhir tidak berbeda nyata, tetapi
biomas akhir BD 40,95% lebih tinggi dari biomas NB dan biomas BM lebih tinggi 19.5%
dari NB. Konversi pakan BD dan BM lebih rendah dan berbeda nyata dengan NB.

Kata kunci : perbandingan C:N, produksi ikan, teknologi bioflok

Abstract

The application of biofloc fish farming technology requires the periodic addition of carbon
to maintain optimal C/N 15. The purpose of this study was to analyze the timing of
carbon application on water quality, biofloc volume, and production performance. A
completely randomized design trial, with three treatments of biofloc technology with daily
carbon administration (BD), biofloc technology with weekly carbon administration (BM),
and maintenance in clear water as a control (NB). each treatment with 3 replications. The
results showed that the ammonia and nitrite levels of the three treatments were not
significantly different and we’re still in the proper range for fish growth. The TAN (mg/L) of
NB, BD, BM showed values of 0.050 +0.020% 0.101+0.037% and 0.059+0.010%
respectively. Nitrite values (mg/L) from the three treatments, respectively NB, BD, BM
were 0.106+0.0752 , 0.085+0.028?2 , and 0.082+0.0092 . The volume of biofloc on BD was
higher and significantly different than NB, namely with a value of 32.33+3.78" and
12.17+£3.75 2, The final biomass growth rate and survival of the three treatments were not
significantly different. The survival rate was quite high between 94.67 - 99.33%, while the
highest final biomass was in BD and the lowest was in NB. Although the growth rate and
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final biomass were not significantly different, BD final biomass was 40.95% higher than
NB biomass and BM biomass 19.5% higher than NB biomass. BD and BM feed
conversions were lower and significantly different from NB.

Keywords :C:N ratio, fish production,bioflok technology
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PENDAHULUAN
Teknologi  budidaya  ikan
berkembang sangat pesat,

khususnya pada budidaya lele
dalam kurun waktu 10 tahun
produktivitas meningkat dari 20
kg/m® menjadi 50-75kg/m3. Salah
satu teknologi yang digunakan
adalah budidaya ikan sistem biofok
yang merupakan metode

pemeliharaan dengan sedikit atau

tanpa pergantian air dengan
mengembangkan kongklomerat
mikroba, alga, dan protozoa

bersama dengan detritus dan
partikel organik mati. Budidaya ikan

sistem bioflok telah terbukti mampu

memperbaiki kualitas air,
meningkatkan produksi dan
menurunkan konversi pakan.

Penambahan bakteri hetetrop dan
molase sebagai sumber karbon,

nitrogen dimedia budidaya ikan

dimanfaatkan bakteri dan
membentuk flok, akibatnya
konsentrasi amonia di media

menurun (Nootong, Pavasant, dan
Powtongsook, 2011). Menurut Zhao
et al. (2012) konsentrasi ion amonia

dan nitrit lebih rendah pada kolam

yang ditambah sukrosa dibanding
kontrol.

Bioflok terdiri dari algae,
zooplankton, bakteria, protozoa, dan
bahan organik lain seperti kotoran
ikan dan sisa pakan (Hagreves,
2013). Bahan organik partikulat
yang hidup dan mati (Ahmad et al.,
2017)  Dbioflok

tambahan dengan

sebagai  pakan
kandungan
protein antara 30 - 45%, lemak 1-
5% dan (Emerenciano et al., 2012)
kadar protein 30,4%. Bioflok
sebagai nutrisi tambahan mampu
meningkatkan pertumbuhan  dan
menurunkan konversi  pakan
(Nootong et al., 2011). Pertumbuhan
udang lebih tinggi yang dipelihara di
tambak bioflok yang diberi pakan
komersial dan tanpa diberi pakan
komersial dibanding yang dipelihara
di kolam jernih (Emerenciano et al.,
2012). lkan nila yang dipelihara di
sistem bioflok, dosis pemberian
pakan dikuramgi 20% memiliki
pertumbuhan yang sama dengan
yang dipeliharaan di air jernih
dengan dosis pakan 100% (Pérez-
Fuentes et al. 2018). Berat individu,
laju pertumbuhan, kelangsungan

hidup lebih tinggi dan konversi
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pakan lebih rendah pada sistem
bioflok dibanding di kolam resirkulasi
(Luo et al., 2014). Menurut Zhao et
al. (2012)
menghasilkan udang 41,3% lebih

perlakuan bioflok

tinggi dan konversi pakan 7,22%
lebih rendah, dan mikroba dominan
di bioflok jenis Bacillus sp.

Bakteri heterotrop berkerja
dengan baik apabila C/N lebih besar
dari 10, untuk itu diperlukan
penambahan karbon ke dalam
media pemeliharaan. Beberapa
penelitian tentang penambahan
karbon dan pengaruhnya terhadap
kualitas air serta produksi ikan telah
dilakukan oleh (Dauda et al., 2018)
volume bioflok lebih tinggi pada C/N
20 dibanding C/N 15 , total amonia
nitrogen  lebih  rendah  pada
perlakuan bioflok dibanding kontrol.
Menurut Xu dan Pan (2012)
pertumbuhan udang Vanname lebih
baik pada C/N 15 dan 20
dibandingkan kontrol tanpa

penambahan karbon.

Beberapa hasil penelitian

menunjukkan budidaya  sistem
bioflok mampu meningkatkan
produktivitas  dan menurunkan
konversi pakan, tetapi pemanfaatan
teknologi budidaya sistem bioflok di
masyarakat relatif lambat.
Penambahan karbon dan probiotik
setiap hari pada sistem bioflok

dianggap kurang praktis oleh

sebagian pembudidaya.

Beradasarkan permasalahan
tersebut telah dilakukan penelitian
pengaruh waktu pemberian karbon

terhadap kinerja produksi ikan lele.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Wadah Penelitian
Benih lele dengan berat rata-
rata 40 g/ekor dengan wadah
percobaan 9 bak beton masing-
masing berukuran petak 1,5x 1x 1
m3. Percobaan dilakukan di Unit
Hatchery program Studi Penyuluhan
Perikanan Politeknik AUP selama 30

hari.

Desain Percobaan

Percobaan menggunakan
rancangan acak lengkap, dengan
tiga perlakuan teknologi bioflok
dengan pemberian karbon setiap
hari (BD), teknologi bioflok dengan
pemberian karbon setiap minggu
(BM) dan pemeliharaan di air jernih

sebagai kontrol (NB). masing-

masing perlakuan dengan 3
ulangan.
Ikan sebanyak 50 ekor

dengan berat biomas 2 kg ditebar
secara acak ke dalam 9 bak beton
ukuran masing 1.5 x 1.0x 1,0 m®
dengan kedalaman air 60 cm. Ikan
diberi pakan komersial kandungan
protein 30% dengan dosis 4% dari

bobot tubuh setiap hari.
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Pada awal percobaan kolam
bioflok diberi probiotik 20 g/m?® dan
gula putih 100 g/m3, selanjutnya
secara periodik ditambah karbon
untuk mempertahankan C/N lebih
besar dari 10. Setiap unit
percobaan diberi aerasi, selama
percobaan 30 hari tidak dilakukan

pergantian air.

Sampling dan Metode Analisis

Analisa kinerja produksi
dilakukan terhadap laju
pertumbuhan spesifik 1),
kelangsungan hidup (2),

pertambahan biomassa (3), dan

rasio konversi pakan (4).
Perhitungan pertumbuhan

harian  dilakukan  menggunakan

rumus berdasarkan (Huisman 1987)

SGR(%)=—(In(Wt)%In(Wi))

x100
SGR =laju pertumbuhan spesifik
(%)

In(w;) = In bobot rata—rata akhir

(gr/ekor)

In(wi) =In bobot rata-rata awal
(gr/ekor)

T = Waktu (hari)

Penghitungan kelangsungan
hidup ikan uji dilakukan pada akhir
pemeliharaan. Perhitungan ini
dilakukan dengan menggunakan

rumus berdasarkan (Effendie, 1979).

SR =2 x100
No

Keterangan :

SR = Kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup
pada akhir percobaan (ekor)

No = Jumlah ikan pada awal

percobaan (ekor)

Perhitungan biomass ikan uiji
dilakukan pada awal dan akhir
penelitian, menggunakan rumus

sebagai berikut .
G =Bt—Bo

G = Penambahan Biomass (kg)

B:= Total berat akhir ikan percobaan
(kg)

Bo = Total berat awal ikan percobaan
(kg)

Pengukuran konversi pakan
dilakukan setelah selesai pemberian

pakan perlakuan pada hari terakhir.

KP = F/(Bt- Bo)

Keterangan :

KP  =konversi pakan

F = jumlah pakan (gram)
Bt = biomas ikan pada akhir

penelitian (gram)
Bo = biomassa ikan pada awal

percobaan (gram)

Analisis kualitas Air dan Bioflok
Parameter kualitas yang diukur
meliputi  TAN dan nitrit dengan
APHA, 232" Edition,4500 2017, di
laboratorium kualitas air FPIK IPB,
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volume bioflok diukur dengan corong
imhoff.

Analisis Statistik

Data dianalisis varian dengan
rancangan acak lengkap 3
perlakuan. Perbandingan nilai
tengah dan uji lanjut least significant
difference (Steel &Torrie, 1980),
Hasil analisis signifikan jika p-values

kurang dari 0.05 (p<0.05). Analisis
statistik dengan SPSS, version 16.0

for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kualitas Air dan Bioflok
Kulitas air yang meliputi TAN
dan nitrit dan volume bioflok seperti

pada Tabel 1.

Tabel 1. Kualitas air dan volume bioflok

Perlakuan TAN (mg/L) Nitrit (mg/L) Volume Bioflok (ml/L)
NB 0,050 +0,0202 0,106+0,0752 12,17+3.75¢2
BD 0,101+0,0372 0,085+0,0282 32,33+3,78°
BM 0,059+0,0102 0,082+0,0092 23,67+10,59 20
P 0,11 0,79 0,03
Kinerja Produksi
Kinerja produksi yang diamati
pada penelitian ini, meliputi laju pertumbuhan, biomass akhir,

kelangsungan hidup serta konversi

pakan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kinerja Produksi
Perlakua Laju Biomas Akhir Kelangsungan Konversi
n Pertumbuhan (kg) Hidup (%) Pakan
(%)
NB 3,330,412 2.10+0.382 94.67+7.572 1.48+0.162
BD 2,93+0,062 2,96+£0.472 99,33%£1,152 1.23+0.06°
BM 2,67+0.422 2.54+0.602 96,66+3.052 1.25+0.55°
Nilai P 0,52 0,18 0,74 0,04
Pembahasan (p>0,05) dan masih dalam rentang

Kualitas Air dan Bioflok
Kadar amonia dan nitrit ketiga

perlakuan tidak berbeda nyata

yang layak untuk pertumbuhan ikan.
Volume bioflok BD lebih tinggi dan
berbeda nyata dibanding NB

Volume 15(1) April 2021
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(P<0,05). Hasil tersebut sesuai

dengan beberapa penelitian

Dauda et al. (2018) dan Xu dan Pan
(2012); bahwa penambahan karbon
ke dalam media, berpengaruh
positif terhadap volume bioflok. Xu
et al. (2013), bahwa penambahan
karbon ke dalam media
pemeliharaan  berkorelasi  positif
terhadap pembentukan bioflok.
Volume bioflok yang lebih
tinggi pada kolam BD tidak diikuti
menurunnya kadar amonia dan nitrit.
Bakteri memanfaatkan  nitrogen
lingkungan menjadi bioflok, sehingga
TAN dan nitrit di kolam bioflok
seharusnya lebih rendah dibanding
kolam  kontrol. seperti  hasil
penelitian  (Nootong et al. 2011)
penambahan bakteri hetetrop dan
molase sebagai sumber karbon,

nitrogen di media budidaya ikan

dimanfaatkan bakteri dan
membentuk flok, akibatnya
konsentrasi amonia di media

menurun. (Wang et al. 2015),
(Zhao et al. 2012) konsentrasi ion
amonia dan nitrit lebih rendah pada
kolam yang ditambah sukrosa
dibanding kontrol, (Long et al. 2015)
nitrit dan nitrat lebih rendah pada
kolam yang ditambah karbon.
Namun demikian beberapa
penelitian menunjukkan hasil yang
menunjang data hasil penelitian

seperti (Xu dan Pan 2012) bahwa

penambahan karbon, dengan C/N
meningkat
terhadap kadar TAN dan nitrit.
Chen, et- al (2020) penambahan

tidak berpengaruh

karbohidrat pada sistem bioflok,
kadar TAN, nitrit dan karbon organik
terlarut tidak berbeda nyata.
Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan
karbon sebagai sumber karbohidrat,
dapat menstimulasi pertumbuhan
bakteri heterotropik sebagai salah
satu mikroorganisma penyusun flok.
Tinh et al (2021) menyatakan bahwa
molase dan pati jagung dapat
digunakan sebagai sumber karbon
dalam sistem bioflok. Kandungan
gula sederhana dalam molase
membuat bahan ini lebih mudah
dimanfaatkan oleh mikroorganisa,
sehinga menghasilkan peningkatan
kualitas air lebih cepat (Heuze et al,
2015). Perbedaan jenis karbon yang
ditambahkan, akan menimbulkan
komposisi komunitas mikroba yang
berbeda (Long et al. 2015; Deng et

al, 2018).

Kinerja produksi

Hasil analisis statistik untuk
laju pertumbuhan, biomas akhir dan
kelangsungan hidup ketiga
perlakuan menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata (P>0.05), sedangkan
untuk konversi pakan BD dan BM
lebih rendah dan berbeda nyata

dengan NB (P<0.05). Kelangsungan
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hidup cukup tinggi, yang terendah
terendah 94,67% dan tertinggi
99,33%, sedangkan biomas akhir
tertinggi pada BD dan terendah pada
NB. Walaupun laju pertumbuhan dan
biomas akhir tidak berbeda nyata,
tetapi biomas akhir BD 40,95%
lebih tinggi dari biomas NB dan
biomas BM lebih tinggi 19.5% dari
biomas NB.

Volume bioflok lebih tinggi di
kolam yang ditambah karbon tidak
berpengaruh  terhadap laju
pertumbuhan, sesuai (Dauda et al.,
2018) bahwa volume bioflok tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan
(Dauda et al.,, 2018),

penambahan karbon pada sistem

lele dan

bioflok pada budidaya lele tidak
berpengaruh  terhadap laju
pertumbuhan. Walaupun laju
pertumbuhan dan biomas akhir tidak
berbeda nyata, tetapi biomas akhir
BD 40,95% lebih tinggi dari biomas
NB dan BM lebih tinggi 19.5% dari
NB. Dalam budidaya lele perbedaan
40,95% biomas akhir cukup berarti
dan mempengaruhi produktivitas
hasil budidaya. Bioflok merupakan
nutrisi tambahan mampu
meningkatkan produksi, seperti hasil
penelitian (Zhao et al., 2012) kolam
bioflok menghasilkan udang 41,3%,
Long, et- al (2015), sebesar 19,46%
lebih  tinggi dibanding kontrol.
Demikian juga (Sgnaulin et al. 2018)

biomas akhir lebih tinggi pada kolam

bioflok dibanding kolam kontrol.
Bioflok mempengaruhi  produksi
karena mengandung protein kasar
sebesar 30,4%,

tambahan  protein  bagi  ikan

merupakan

(Emerenciano et al., 2011)

Konversi  pakan pada
perlakuan BD dan BM lebih tinggi
dan berbeda nyata dengan NB.
Bioflok sebagai nutrisi tambahan
dapat menurunkan nilai konversi
pakan, seperti (Dauda et al., 2018)
pertumbuhan ikan yang diberi
ransum pakan 100, 90,80% di kolam
bioflok, laju pertumbuhan tidak
berbeda dengan kolam air jenih
yang diberi ransum pakan 100%.
(Pérez Fuentes et al., 2018) ikan
nila yang di sistem bioflok, dosis
pemberian pakan dikurangi 20%
laju  pertumbuhan tidak berbeda
dengan yang dipeliharaan di kolam
air jernih dengan dosis pakan 100%.
Hal tersebut menunjukkan pada
kondisi jumlah pakan yang diberikan
lebih sedikit dari kebutuhan ikan,
maka ikan memanfaatkan bioflok
sebagai nutrisi tambahan.

Tingkat kelangsungan hidup
ikan uji menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata pada semua
perlakuan, dengan rkisaran nilai dari
94,67 % - 99,33 %. Kondisi ini
diduga disebabkan oleh nilai kualitas
air yaitu TAN dan Nitrit, masih
berada dalam kondisi layak untuk

pemeliharaan lele. Pada bak dengan
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perlakuan bioflok, tingginya nila
kelangsungan hidup ini dipengaruhi
oleh adanya bakteri heterotrofik
yang kemungkinan kepadatannya
lebih tinggi dari perlakuan tanpa
penambahan karbon. (Emerenciano
et al., 2017) menyatakan bahwa
bakteri heterotrofik mendegradasi
bahan organik dan
menggunakannya sebagai sumber
energi serta pembentukan sel-sel
baru. Penambahan karbon pada
dua perlakuan (BD dan DM),
memungkinkan terjadinya kondisi
tersebut. Pada perlakuan NB yang
tidak diberikan tambahan karbon,
kemungkinan jumlah bakteri
heterotrofik  lebih  rendah dari
perlakuan BD dan DM.

Berat biomass akhir pada
perlakuan BD dan DM menunjukkan
persentase yang lebih  besar
dibandingakn dengan tanpa
penambahn karbon. Kondisi ini
diduga karena adanya tambahan
nutrisi yang lebih banyak dari
agregat dalam bioflok terutama
bakteri-bakteri yang berperan
sebagai agen probiotik. Hal ini
sejalan dengan pernyataan (Luo et
al, 2014 2009 dalam Yusuf, Nur, dan
Munti, 2015) bahwa semakin
meningkatnya laju  pertumbuhan
organisma akuatik yang diberi
asupan probiotik dalam pakan,
terkait dengan aktivitas pencernaan

enzimatik yang lebih tinggi oleh

karena itu kecernaan dan berat

organisme juga meningkat.

SIMPULAN

Pemberian karbon setiap hari
dan tujuh hari sekali menghasilkan
volume bioflok yang hampir sama.
Biomas akhir kolam bioflok lebih
tinggi 19,50 — 40,95% dibandingkan
kolam kontrol dan konversi pakan
kolam bioflok lebih rendah dibanding

kolam kontrol.
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